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ABSTRAK 

Potensi Dan Strategi Pengembangan Kawasan Ekowisata Embung Loko Jange 

Kecamatan Umbu Ratu Nggay Barat, Kabupaten Sumba Tengah, Nusa Tenggara 

Timur 

HELEN DJUPLINA MAGDALENA RAMBU ANAWOLI 

Kecamatan Umbu Ratu Nggay Barat, Kabupaten Sumba Tengah merupakan salah satu daerah 

yang memiliki potensi pariwisata. Salah satu objek wisata yang ada di Desa Umbu Pabal 

selatan yaitu Embung Loko Jange. Panorama alam berupa perbukitan dan perairan yang sangat 

indah serta potensi keanekaragaman hayati yang berada di sekitarnya menjadikan kawasan ini 

memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai objek ekowisata bekelanjutan. Namun 

permasalahan lain dalam pengembangannya yaitu kapasitas aksesibilitas, infrastruktur, dan 

fasilitas sarana prasarana yang belum memadai. Melihat semakin meningkatnya jumlah 

pengunjung yang datang di kawasan ini dibutuhkan optimalisasi pemanfaatan ruang ke arah 

yang lebih efisien, tepat dan bekelanjutan dengan tetap melestarikan alam sebagai daya tarik 

utamanya. Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data dimulai dari observasi, 

wawancara, literatur dan dokumentasi dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Data yang 

telah didapatkan dianalisis menggunakan analisis SWOT. Selanjutnya hasil yang telah 

dianalisis dikelompokkan ke dalam matriks SWOT yaitu kekuatan (strength), 

kelemahan(weakness), peluang (opportunity) dan ancaman (threat). Berdasarkan hasil analisis, 

didapatkan 5 strategi utama dalam merancangkan pengembangan kawasan ekowisata embung 

Loko Jange yaitu mengoptimalkan peran masyarakat dalam kegiatan ekowisata, meningkatkan 

Sumber Daya Manusia setempat, meningkatakan kerjasama antara berbagai stakeholder 

melalui penyediaan sarana prasarana dan aksesibilitas, mengevaluasi dampak-dampak dari 

kegiatan KJA pada perairan embung serta menjaga dan melestarikan kawasan hutan yang 

mempunyai banyak manfaat.  

Kata Kunci : Ekowisata, Embung Loku Jange, Potensi wisata, Strategi Pengembangan, 

Analisis SWOT 
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ABSTRACT 

Potential and Strategy for the Development of Embung Loko Jange Ecotourism Area, Umbu 

Ratu Nggay Barat District, Central Sumba Regency, East Nusa Tenggara 

HELEN DJUPLINA MAGDALENA RAMBU ANAWOLI 

Umbu Ratu Nggay Barat District, Central Sumba Regency is an area that has tourism potential. One of 

the tourist objects in the southern Umbu Pabal Village is Embung Loko Jange. The natural panorama 

in the form of hills and beautiful waters as well as the potential for biodiversity around it make this area 

have the potential to be developed as a sustainable ecotourism object. However, other problems in its 

development are accessibility capacity, infrastructure, and inadequate infrastructure facilities. Seeing 

the increasing number of visitors coming to this area, it is necessary to optimize the use of space in a 

more efficient, appropriate and sustainable direction while preserving nature as its main attraction. This 

research was conducted by collecting data starting from observation, interviews, literature and 

documentation and analyzed descriptively qualitatively. The data that has been obtained was analyzed 

using SWOT analysis. Furthermore, the results that have been analyzed are grouped into the SWOT 

matrix, namely Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats. Based on the results of the analysis, 

5 main strategies were obtained in planning the development of the Loko Jange embung ecotourism 

area, namely optimizing the role of the community in ecotourism activities, increasing local human 

resources, increasing collaboration between various stakeholders through providing infrastructure and 

accessibility facilities, evaluating the impacts of KJA activities on reservoir waters as well as 

maintaining and preserving forest areas that have many benefits. 

Keywords : Ecotourism, ETourism Potential, Embung Loko Jange, Development Strategy, SWOT 

Analysis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ekowisata merupakan bagian dari sektor pariwisata yang saat ini telah berkembang 

dimana wisata ini tidak lagi sekedar untuk melakukan pengamatan terhadap alam, akan 

tetapi memiliki keterkaitan erat terhadap konsep pelestarian alam dan penduduk lokal. Hal 

ini sejalan dengan pengertian ekowisata menurut World Conservasion Union (WCU) dalam 

Zulukhu (2009) & Perdana, F.R.(2019) yaitu perjalanan wisata ke wilayah yang masih 

alami dengan peninggalan budaya, alam dan mampu menghasilkan keuntungan sosial 

ekonomi serta melibatkan masyarakat local. Istilah sustainable tourism atau “wisata 

berkelanjutan” kini muncul dan tidak asing dalam perkembangan kepariwisataan di 

Indonesia. Saat ini pengembangan ekowisata diberbagai kawasan dan desa wisata di 

indonesia sangat tren dilakukan dalam memperkenalkan potensi wilayah masing-masing, 

kelestarian lingkungan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Proses 

pembangunan dan pengembangan suatu wilayah dapat ditunjang oleh potensi wisata yang 

dimilikinya (Hanny, 2011).  

Provinsi Nusa Tenggara Timur menjadi salah satu provinsi di Indonesia sebagai tujuan 

wisata karena kaya akan potensi alam dan budaya yang dapat dimanfaatkan sebagai 

destinasi wisata menarik untuk dikunjungi. Kabupaten Sumba Tengah terletak tepat 

ditengah pulau sumba dan merupakan satu dari sekian kabupaten yang berada di Provinsi 

Nusa Tenggara Timur dengan luas wilayah 1.869,18 km² yang memiliki potensi wisata 

untuk di kembangkan.  

Embung Loko Jange merupakan salah satu potensi wisata baru yang belum banyak 

diketahui dan berlokasi di Desa Umbu Pabal Selatan, Kecamatan Umbu Ratu Nggay Barat, 

Kabupaten Sumba Tengah. Embung ini merupakan embung terbesar di Kabupaten Sumba 

Tengah yang telah dibangun sejak tahun 1997. Kondisi pemandangan yang disajikan oleh 

embung tersebut masih sangat alami dengan ciri khas pedesaan yang memiliki potensi 

alam untuk dikembangkan seperti keberadaanya dikelilingi oleh perbukitan yang 

menyajikan keindahan embung secara langsung maupun area persawahan dan area 

pemancingan bagi masyarakat disekitar embung. Selain fungsi utamanya sebagai 

penampung air hujan dan irigasi pertanian, kawasan embung juga dimanfaatkan sebagai 

sarana hiburan dan tempat rekreasi oleh masyarakat maupun pengunjung. Hal ini sejalan 
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dengan PERDA Kabupaten Sumba Tengah No 11 Tahun 2020 mengenai Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kabupaten Sumba Tengah Tahun 2020-2040 yaitu kawasan embung Loko 

Jange yang termasuk kedalam peruntukan pariwisata buatan (Simson, 2022). Melihat 

potensi serta keanekaragaman yang dimiliki oleh embung Loko Jange ini dimungkinkan 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya lokal atau dapat dikembangkan sebagai kawasan 

pariwisata berkelanjutan/ekowisata. Menurut Sukma (2009) keberhasilan pengembangan 

ekowisata menuju arah yang lebih baik dan dapat memberi manfaat apabila kekayakan 

daerah dapat memadai sebagai daerah kunjungan wisata, ketersedian Sumber Daya 

Manusia, serta peran instansi pemerintah dan berbagai pihak yang terkait untuk 

memberikan pengelolaan yang tepat. 

 Embung Loko Jange saat ini juga masih dalam proses pengembangan oleh dinas 

terkait yaitu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sumba Tengah sebagai 

kawasan ekowisata. Akan tetapi, embung Loko Jange masih memiliki kekurangan, baik 

dari aspek lingkungan, aspek pengelolaan, dan aspek sumberdaya manusia, sehingga 

aktivitas wisata di lokasi tersebut belum berkembang dengan baik dan masyarakat sekitar 

belum mendapat keuntungan keberadaan wisata tersebut. Kurangnya penataan kawasan 

dan fasilitas atau sarana prasarana pendukung yang belum lengkap untuk dapat menarik 

minat pengujung ke tempat wisata ini. Adapun permasalahan lain adalah akses jalan 

menuju lokasi wisata masih mengalami kerusakan yang cukup berlubang dan belum 

diaspal, sedangkan jumlah pengunjung yang berdatangan menggunakan kendaraan mobil 

dan motor serta mobil. Jarak tempu menuju lokasi sekitar ±6 kilometer dari pusat Kota 

Waibakul serta lokasi berada cukup dekat dengan jalan trans yang menghubungkan 4 

kabupaten di pulau sumba sehingga ini juga menjadi salah satu petensi embung Loko Jange 

untuk dapat dikembangkan sebagai tempat wisata.  

Melihat semakin meningkatnya jumlah pengunjung sehingga dibutuhkan 

rekomendasi pemanfaatan ruang yang lebih efektif dan berkelanjutan dengan tetap 

menjaga kelestarian alam sebagai daya tarik utamanya. Oleh karena itu, penelitian ini perlu 

dilakukan untuk mengetahui potensi yang ada di kawasan Wisata Embung Loko Jange, 

kendala yang dihadapi dalam proses pengembangan ekowisata dan strategi pengembangan 

kawasan Embung berbasis ekologi (ekowisata) yang tetap menjaga kelestarian lingkungan 

selain itu juga dapat memberi manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat lokal. 
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1.2  Rumusan Masalah 

1. Apa saja potensi yang dapat dikembangkan menjadi daya tarik ekowisata di Embung 

Loko Jange? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses pengembangan ekowisata embung? 

3. Bagaimana strategi pengembangan ekowisata embung Loko Jange? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui potensi kekayaan dan daya tarik wisata yang terdapat di Embung Loko 

Jange. 

2. Mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam proses pengembangan ekowisata 

Embung loko Jange. 

3. Mengetahui strategi apa saja yang dapat diperoleh untuk pengembangan Embung Loko 

Jange. 

1.4  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat, pemerintah serta 

peneliti lainnya mengenai potensi yang ada di Embung Loko Jange sehingga memberi 

dampak bagi peningkatan kualitas ekowisata baik dari sisi daya tarik, kehidupan sosial, 

budaya dan ekonomi, sarana/prasarana, sumber daya alam hingga sumber daya manusia 

yang dapat memberi manfaat atau keuntungan ekonomi dan sosial dalam peningkatan 

kesejahteran masyarakat setempat dan kawasannya. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memberdayakan diri mereka agar 

pengembangan ekowisata berbasis masyarakat dapat terwujud dan berkelanjutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Potensi kawasan Embung Loko Jange panorama alam seperti perbukitan serta udara 

yang sejuk. Potensi perairan embung sebagai irigasi persawahan dan perkebunan di sekitar 

kawasan embung serta potensi biodiversitas yang cukup beragam seperti pohon kopi, hutan 

mini, dan ikan nila. 

Strategi utama pengembangan ekowisata Embung Loko Jange yang didapatkan 

berdasarkan hasil analisis SWOT yaitu mengoptimalkan peran masyarakat dalam kegiatan 

ekowisata, meningkatkan Sumber Daya Manusia setempat, meningkatakan kerjasama antara 

berbagai stakeholder melalui penyediaan sarana prasarana dan aksesibilitas, mengevaluasi 

dampak-dampak dari kegiatan KJA untuk memastikan ekosistem perairan tetap terjaga serta 

menjaga dan melestarikan kawasan hutan yang mempunya banyak manfaat.  

5.2 Saran  

 Dalam upaya pengembangan kawasan ekowisata Embung Loko Jange di Kabupaten 

Sumba Tengah perlu adanya kolaborasi aktif antara berbagai pihak terkait yaitu masyarakat, 

pemerintah, pengunjung serta pemangku kepentingan lain untuk dapat bekerjasama dengan 

baik agar pengembangan dapat berjalan dan memberikan manfaat bagi berbagai pihak. 

 Kawasan embung wilayah embung Loko Jange belum banyak dikembangkan, namun 

kawasan tersebut dapat diupayahkan untuk pengembangan kegiatan ekowisata tidak hanya 

sebagai rekreasi namun juga memberikan banyak manfaat seperti sebagai sarana edukasi dan 

peningkatan ekonomi masyarakat melalui peningkatan kujungan wisatawan di kawasan 

Embung Loko jange. 
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